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Abstrak

This study aims to see the effect of parents' economic status and motivation on students’ interest in continuing their education to
college. Using multiple linear regression analysis methods with a sample of 40 people and sampling techniques, namely saturated
sampling. Data obtained by observation, questionnaire distribution and documentation studies. Economic status hasn’t effect
and is not significant to the interest in continuing to college. Motivation affects student interest in continuing to college.
Simultaneously, economic status and motivation affect students’ interest in continuing their education to higher education. To
attract students, they usually look at their family background and living environment. There are some students who discourage
going to university because of economic conditions that do not allow it and social conditions that see more people who are
already working than people who are studying.

Kata Kunci: Economic Status, Motivation, Interest

1. PENDAHULUAN

Banyak dari masyarakat Indonesia tidak dapat mengenyam pendidikan yang lebih tinggi karena keterbatasan
ekonomi, bahkan tidak sedikit orang tua yang berjuang lebih keras sekedar untuk mencukupi kebutuhan pangan
dalam satu hari saja. Faktor ekonomi yang rendah membuat seseorang harus lebih keras berjuang dalam
mengenyam pendidikan. Bantuan pemerintah yang belum merata untuk pendidikan juga banyak yang tidak
dapat merasakannya. Selain tingkat ekonomi, lingkungan sosial juga dapat membuat seseorang berniat atau
tidak untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Status sosial orang tua mempengaruhi prestasi belajar
siswa, semakin tinggi status sosialnya maka orang tua akan memberikan fasilitas dalam proses belajar yang lebih
baik [1].

Tingkat ekonomi orang tua sering menjadi batas antara anak-anak dan pendidikan. Orang tua selalu ingin
memberikan yang terbaik dalam segi apapun untuk anak-anaknya, namun setiap orang tua memiliki
keterbatasannya masing-masing. Pendapatan yang belum memadai menjadi alasan bagi sebagian orang tua atau
anak itu sendiri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Meningkat ekonomi orang tua
berpengaruh terhadap minat seorang anak dalam melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi. Belum
banyak orang yang mengetahui bahwa pemerintah saat ini menyediakan fasilitas beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat [2].

Selain itu kurangnya motivasi yang diberikan oleh lingkungan terutama lingkungan keluarga dan sosial dapat
mendorong seseorang untuk enggan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Adakalanya kata-kata
negatif yang dikatakan keluarga terdekat membuat seorang anak mengurungkan niatnya untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi, merasa harus memenuhi tanggung jawab keluarga untuk memperbaiki hidup dengna bekerja
serabutan mungkin menjadi pilihan bagi sebagian orang dari pada harus melanjutkan keperguruan tinggi
dengan harapan bahwa pekerjaan yang dia lakukan dapat meningkatkan ekonomi kerluarganya. Lalu lingkungan
sosial pertemanan yang juga tidak mengusung untuk melanjutkan ke perguruan tinggi menjadi alasan tersendiri
seseorang tersebut. Adanya motivasi yang diberikan kepada seseorang serta adanya kesempatan kerja yang dia
lihat dapat mempengeruhi minat seseorang untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi [3].

Beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melanjutkan perguruan tinggi diantaranya faktor
motivasi belajar dan kemauan, serta faktor lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga [4]. Bukan tidak
mungkin sebagai orang tua selalu menginginkan hal yang terbaik terutama pendidikan terbaik untuk anak-
anaknya, karena orang tua tidak ingin anak-anaknya memiliki nasib yang tidak baik seperti dirinya. Namun
keterbatasan ekonomi membuat orang tua mengurung mimpinya untuk membuat anaknya mendapatkan
pendidikan tinggi, namun tidak semua anak menyerah pada keterbatasan yang dia miliki, bahkan banyak anak-
anak yang kurang mampu dari segi ekonomi memiliki pendidikan tinggi yang bias mengangkat status sosial
keluarganya.

Status sosial ekonomi keluarga dan teman sebanya menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang
dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi [5]. Adanya motivasi belajar dan kondisi sosial ekonomi
keluarga berpengaruh terhadap minat seoarang anak untuk melanjutkan ke perguruan tinggi [6]. Pendapatan
orang tua juga menjadi salah satu penyebab ada tidaknya minat seseorang untuk melanjutkan ke perguruan

tinggi [7].
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2. TINJAUAN TEORITIS

Tingkat ekonomi adalah peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan serta penguatan struktur ekonomi
wilayah dan nasional. Maksudnya ialah pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan pada suatu periode tertentu. Dengan kata lain,
ekonomi dikatakan mengalami peningkatan bila pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari
pada pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya [8]. Status ekonomi keluarga adalah kemampuan
perekonomian suatu keluarga dalam memenubhi setiap kebutuhan hidup seluruh anggota keluarga [9]. Ukuran
atau kriteria yang dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat ke dalam kelas-kelas tertentu adalah
kekayaan, kekuasaan/jabatan, kehormatan, dan pendidikan/ilmu pengetahuan [10].

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintregrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan [11].
Motivasi adalah usaha atau kegiatan manajer untuk dapat menimbulkan atau meningkatkan semangat dan
kegairahan kerja dari para pekerja-pekerja atau karyawan-karyawannya [12]. Indikator motivasi terdiri dari
tanggung jawab, prestasi, peluang untuk maju, dan pengakuan [13].

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik, sebagai aspek
kejiwaan, minat tidak saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan dirinya untuk
terikat pada suatu kegiatan [14]. Indikator minat terdiri dari ketertarikan, perhatian, motivasi dan pengetahuan
[15].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
SMK PAB 3 Medan Estate T.A 2023/2024 yang berjumlah 40 orang. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertenttu yang ditetapkan oleh
penelitia untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [16]. Sementara sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi [16]. Teknik sampling yang digunakan adalah sensus, yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi yang
relatif kecil [16] maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang.

Jenis penelitian ini adalah kausal atau hubungan sebab akibat. Data diperoleh dengan cara observasi, penyebaran
kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS 22. Skala dalam pengukuran kuesioner menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial [16].

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian
Variabel Indikator Skala
Status Ekonomi

. Kekayaan Likert
. Kekuasaan

. Kehormatan

. Pendidikan

Motivasi . Tanggung jawab Likert
. Prestasi

1
2
3
4
1
2
3. Peluang
4
1
2
3
4

. Pengakuan

. Ketertarikan Likert
. Perhatian

. Motivasi

. Pengetahuan

Minat
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

3.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden yaitu ciri yang ada pada responden penelitian. Hasil angket yang disebarkan
menyimpulkan karakteristik penelitian ini terbagi atas jenis kelamin, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua,
dan pendapatan orang tua. Berikut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin:

Jenis Kelamin

W Laki-Laki

B Perempuan

Gambar 1. Jenis kelamin responden

3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut hasil yang menunjukkan pekerjaan orang tua para siswa SMK PAB 3 Medan Estate:

Pekerjaan Orang Tua

Lainnya
Pedagang
Pegawai Negeri
Pegawai Swasta E]Jumlah
Buruh

Petani

0 2 4 6 8 10 12 14

Gambar 2. Pekerjaan orang tua responden

Dari gambar 2 dapat diamati bahwa pekerjaan orang tua siwa yang paling banyak yaitu lainnya, dari hasil angket
menunjukkan lainnya tersebut terdiri dari supir, baik itu supir pribadi, supir ojek online maupun supir becak.

3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar dibawah ini menunjukkan hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikan orang tuanya:

Pendidikan Orang Tua

m 5D
= SMP
HSMA

B Perguruan Tinggi

Gambar 3. Pendidikan orang tua responden
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Lebih dari setengah atau 55% orang tua siswa pada SMK PAB 3 Medan Estate telah menyelesaikan
pendidikannya pada tingka SMA. Sementara hanya 10% dari orang tua siswa yang dapat menyelesaikan
pendidikannya pada perguruan tinggi.

3.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan jika instrumen yaitu butir pernyataan yang digunakan bersifat valid yang artinya
instrumen tersebut merupakan alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, dalam hal ini indikator
variabel dijadikan acuan untuk membentuk instrumen tersebut. Hasil uji validitasnya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator rhitung  rtabel Kesimpulan
Status Kekayaan 0,538 0,316 Valid
Ekonomi Kekuasaan 0,391

Kehormatan 0,449

Pendidikan 0,737
Motivasi Tanggung Jawab 0,732

Prestasi 0,749

Peluang 0,708

Pengakuan 0,740
Minat Ketertarikan 0,344

Perhatian 0,682

Motivasi 0,703

Pengetahuan 0,615

Dari tabel 2 dapat trlihat bahwa seluruh instrumen variabel penelitian bernilai valid, sehingga instrument
tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya yang memiliki variabel serupa.

Sementara itu hasil uji reliabilitas menunjukkan:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Cronbach Alpha Kesimpulan
Alpha Toleransi

Status Ekonomi 0,727 0,6 Reliabel

Motivasi 0,875

Minat 0,771

Dari tabel 3 dapat terlihat hasil hitung cronbach alpha masing-masing variabel > dari cronbach alpha toleransi
dengan kesimpulan reliable, artinya instrumen tersebut memiliki kesamaan data dan digunakan pada waktu
yang berbeda.

3.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Untuk hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui hasilnya seperti ini:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,771 1,147 1,544 ,131
Statusekonomi ,029 ,043 ,040 ,664 ,511
Motivasi ,851 ,055 ,928 15,420 ,000

a. Dependent Variable: Minat
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Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa Y= 1,771+0,029X1+0,851X. Artinya jika nilai variabel X (status ekonomi dan
motivasi) nilainya 0, maka nilai variabel Y (minat) nilainya 1,771. Koefisien masing-masing variabel bernilai
positif, artinya minat melanjutkan keperguruan tinggi dapat dipengaruhi oleh status ekonomi dan motivasi.

3.4 Uji Parsial

Merujuk kepada tabel 4 dapat terlihat hasil dari uji hipotesis yaitu:

a. Nilai tnitung variabel status ekonomi sebesar 0,664 < 2,026 dari nilai twuver dan nilai signifikan 0,511 > 0,05,
maka kesimpulannya Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan demikian secara parsial status ekonomi tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi

b. Nilai thitung variabel motivasi sebesar 15,420 > 2,026 dari nilai twaber dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka
kesimpulannya Ho ditolak dan Hz diterima. Dengan demikian secara parsial motivasi berpengaruh positif
dan sgnifikan terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi

3.5 Uji Simultan

Hasil dari uji simultan terdapat pada table dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Simultan

ANOQVA2
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 132,965 2 66,483 119,790 ,000°
Residual 20,535 37 ,555
Total 153,500 39

a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Statusekonomi

Dari hasil tabel 5 menunjukkan nilai fhitung 119,790 > 2,85 nilai frabet , maka Ho ditolak dan Hs diterima, dengan
demikian secara simultan variabel status ekonomi dan motivasi mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi.

3.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel status ekonomi
dan motivasi dalam menerangkan variabel minat melanjutkan ke perguruan tinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,9312 ,866 ,859 , 745

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Statusekonomi

Dari tabel 6 menunjukkan 86,6% atau 0,866 bahwa variabel status ekonomi dan meotivasi mampu menjelaskan
variasi yang terjadi pada variabel minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Dan sisanya sebesar 13,4% dijelaskan
oleh variabel lain misalnya lingkungan sosial, lingkungan pendidikan, beasiswa dan lainnya.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa hipotesis 1 tidak dapat dibuktikan karena hasil thitung variabel status ekonomi
0,664 < dari nilai trabel 2,026, dan hasil signifikan 0,511 > 0,05. Maka tidak ada pengaruh status ekonomi terhadap
minat melanjutkan keperguruan tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [17]. Hipotesis 2 dapat
dibuktikan dengan hasil thitung variabel motivasi 15,420 > dari nilai twber 2.026 dan signifikan 0,000< 0,05 dari
taraf alpha, maka kesimpulannya Ho ditolak dan H: diterima, motivasi berpengaruh postif dan signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Sementara secara simultan nilai Fhitung sebesar 119,790 >
dari Fubel 2,85 dan disimpulkan Ho ditolak, Hs diterima. Adanya pengaruh status ekonomi dan motivasi terhadap
minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi.
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